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BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisa data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan- tujuan tertentu.
  Menurut Muhammad Ali dalam bukunya Chalid Narbuko, “Penelitian adalah suatu cara untuk memahami sesuatu dengan melalui penyelidikan atau melalui usaha mencari bukti- bukti yang muncul sehubungan dengan masalah yang dilakukan secara hati- hati sehungga diperoleh pemecahannya”.

Untuk menghasilkan penelitian yang baik, maka diperlukan pemahaman dan penguasaan terhadap berbagai hal yang erat kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan, dan salah satu hal yang harus dikuasai adalah tentang metodologi penelitian. Metodologi penelitian adalah suatu tata cara bagaimana penelitian itu dilaksanakan.

 Dengan demikian metodologi penelitian dapat diartikan suatu bahasan yang membahas secara teknik metode- metode yang digunakan dalam sebuah penelitian.

Secara praktis peranan metodologi dalam sebuah penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan adalah sebagai berikut :

1. Menambah kemampuan para ilmuan untuk mengadakan atau melaksanakan penelitian secara lebih baik dan sempurna.

2. Memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk meneliti hal- hal yang belum diteliti.

3. Memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan penelitian yang belum interdisipliner.

4. Memberikan pedoman untuk mengorganisasikan serta mengintegrasikan pengetahuan kepada masyarakat.

Dari penjelasan tersebut bahwasanya metodologi memiliki peranan yang besar dalam sebuah penelitian dan pengembangan ilmu penelitian. Dengan memahami metodologi penelitian, seorang peneliti akan mudah memutuskan metode apa yang harus digunakan dalam penelitiannya.
A. Pola Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut Iskandar, “Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan atau gambaran umum tentang suatu fenomena atau gejala yang dilandasi pada teori, dan asumsi. Dalam hal ini juga dapat diartikan sebagai olah pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel- variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan yang perlu dijawab melalui penelitian”.
 
Dalam penelitian ini, penelitian kuntitatif digunakan untuk memperoleh signifikasi hubungan antar variabel yang diteliti yaitu  signifikasi pengaruh Intensifikasi Pembinaan Mental Remaja terhadap Perilaku Keagamaan Remaja di Pondok Pesantren Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung.
Pada penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pola Deskriptis Korelatif adalah suatu bentuk pendekatan yang hubungan atau kaitannya antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Hubungan tersebut dilakukan dengan mengadakan penyanderaan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat-sifat populasi daerah tertentu.
 

Pola ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Intensifikasi Pembinaan Mental Remaja terhadap Perilaku Keagamaan Remaja di Pondok Pesantren Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung.
B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian baik terdiri dari benda yang nyata, abstrak, peristiwa atau gejala yang merupakan sumber data dan memiliki karakter tertentu dan sama-sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang ada di Pondok Pesantren Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol sebanyak 30 orang. Menurut Suharsimi Arikunto, jika kurang 100 maka sampel diambil secara keseluruhan. Oleh karena itu, penulis mengambil populasi sejumlah 30 santri sekaligus sampel penelitian.
2. Sampling

Dalam sebuah penelitian, peneliti tidak harus meneliti keseluruhan populasi, melainkan hanya mengambil sejumlah sample yang representatative yaitu yang mewakili keseluruhan populasi itu. Cara untuk mengambil sample disebut sampling.

Dalam penelitian ini menggunakan tehnik Purposive Rondom Sampling yaitu bahwa semua anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dimasukkan menjadi anggota sample.
 Teknik ini memungkinkan peneliti dapat mengambil sampel tanpa dipengaruhi oleh faktor subyektif, sehingga setiap unit yang menjadi anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.
3. Sampel 

Sampel yaitu sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
 Menurut S.Margono,” Sample adalah bagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari keseluruhan populasi yang diteliti dengan cara-cara tertentu. Dalam hal ini yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh remaja Pondok Pesantren Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol sebanyak 30 orang.
C. Variabel Penelitian
Dalam suatu penelitian seseorang memiliki titik perhatian yang akan diteliti atau sering disebut sebagai obyek penelitian. Menurut Sutrisno Hadi yang telah dikutip oleh Suharsini Arikunto, sebagai berikut 


...Variabel sebagai gejala yang bervariasi misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin mempunyai variasi laki-laki dan perempuan. Gejala adalah obyek penelitian, sehingga variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang menjadi fokus penelitian diantaranya :

1. Variabel Independent : variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, atecendent. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.  Variabel bebas ini merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau tumbuhnya variabel dependent (terikat).


Variabel bebas dalam studi ini adalah intensifikasi pembinaan mental.

2. Variabel dependent : variabel yang sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan suatu variabel yang dipengarui atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.


Variabel terikat dalam studi ini adalah perilaku keaagamaan remaja di Pondok Pesantren Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung.
D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah usaha untuk memperoleh keterangan sebanyak-banyaknya mengenai fakta atau informasi yang dijadikan sumber atau bahan untuk menemukan kesimpulan agar diperoleh data yang valid. Ada beberapa teknik yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai, yaitu :

1. Metode Angket

Angket merupakan alat pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusun dan disebarkan untuk mendapat informasi atau keterangan dari sumber data yang berupa orang (responden).

Metode angket dalam penelitian ini digunakan oleh responden yaitu remaja-remaja yang telah ditentukan menjadi sampel penelitian di Pondok Pesantren Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung 

2. Metode Interview

Metode interview atau wawancara adalah alat pengumpul data yang digunakan untuk mendapatkan informasi berupa pertanyaan yang diajukan untuk wawancara dan jawaban yang diberikan secara lisan.
 

Yang menjadi obyek sasaran interview dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok,pengurus pondok, ustadz, dan pihak-pihak lain yang dapat dikorek keterangan.

3. Metode Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan yang disertai dengan pencatatatun secara teratur terhadap obyek yang diteliti atau yang diselidiki.
Adapun tujuan dari observasi ini adalah untuk mengecek kebenaran jawaban responden dan mengetahui lokalisasi penelitian yang ada hubungannya dengan lokasi penelitian.

4. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang diperoleh dengan bahan-bahan yang tersimpan (arsip). Tentang hal ini Suharsimi berpendapat : Metode dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, notulen, agenda, dan sebagainya.

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data atau dokumen yang telah ada Pondok Pesantren Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung, antara lain tentang :

a. Jumlah remaja di Pondok Pesantren Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung.
b. Keadaan Ustadz 

c. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung.
d. Jenis kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Putri Al-Yamani 

E. Teknik Analisa Data

Langkah yang ditempuh setelah data terkumpul adalah teknik analisa data. Analisa data ini dimaksudkan agar data tersebut bermakna dan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang keadaan obyek penelitian.

Adapun keperluan analisa data yang sesuai dengan sifat dan jenis yang ada yaitu :

1. Analisa data kualitatif yaitu menguraikan secara diskriptif analisa mengenai keadaan obyek.

2. Analisa data kuantitatif

Analisa data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik, sehingga analisa ini disebut statistik analisa atau statistik inferensial, analisa statistik lebih ditekankan penggunaannya dalam mengkaji data-data untuk keperluan generalisasi atau inferences data sampel terhadap populasinya. Adapun analisa statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa presentasi dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :
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= Angka indeks Korelasi “ r” Product Moment
∑
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=  Jumlah deviasi skor X setelah terlebih dulu dikuadratkan
∑
[image: image4.wmf]2

y


=  Jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dulu dikuadratkan 

Adapun langkah yang perlu ditempuh adalah sebagai berikut :

1. MembuatTabel Kerja atau Tabel Perhitungan yang terdiri dari delapan kolom :

Kolom 1
:  Subjek Penelitian

Kolom 2
:  Skor Variabel X
Kolom 3
:  Skor Variabel Y
Kolom 4
: Deviasi skor X tehadap Mx ; diperoleh dengan rumus sebagai berikut:   x = X    – Mx
Kolom 5
:  Deviasi skor Y terhadap My diperoleh dengan rumus: y = Y – My.

Kolom 6
:   Hasil perkalian antara deviasi skor X (yaitu x) dan deviasi skor Y (yaitu y) = xy
Kolom 7
:  Hasil penguadratan seluruh deviasi skor X (yaitu 
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Kolom 8
:  Hasil penguadratan seluruh deviasi skor Y (yaitu 
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2. Mencari angka indeks Korelasi “r” Product Moment antara Variabel X dan Variabel Y (yaitu 
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 ), dengan rumus ;
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3. Memberikan interpretasi terhadap 
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 atau rº serta menarik kesimpulannya, yang dapat dilakukan secara sederhana atau dilakukan dengan jalan berkonsultasi pada tabel nilai “r” Product Moment.

F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah- langkah yang harus ditempuh oleh peneliti untuk mendapatkan data di dalam penelitiannya, prosedur penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

a. Menyelesaikan dan mengajukan surat permohonan ijin penelitian.

Berkonsultasi dengan Pengasuh Pondok Pesantren Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung dalam rangka observasi untuk mengetahui bagaimana aktifitas dan kondisi di tempat atau obyek penelitian, kemudian untuk permohonan ijin guna mengadakan penelitian tentang pengaruh Intensifikasi Pembinaan Mental Remaja terhadap Perilaku Keagamaan Remaja di Pondok Pesantren Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung, sebagai wujud penelitian eksperimen langsung terjun atau praktek mengetahui obyek ke lapangan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pelaksanaan penelitian selama 5 kali.

b. Menyiapkan angket dalam proses penelitian.

c. Menyebar angket.

3. Mengumpulkan Data

Dalam tahapan ini peneliti mengumpulkan data yang ada di lapangan baik berupa dokumen maupun pengamatan langsung pada proses intensifikasi pembinaan mental. Peneliti mengamati selama intensifikasi pembinaan mental berlansung, sehingga dapat diketahui kasus- kasus yang terjadi yang pada akhirnya dapat dijadikan sebagai sumber data. Sehingga dari pengumpulan data- data yang diperoleh di atas, nantinya dapat dianalisa untuk mengetahui perilaku keagamaan remaja.
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